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Abstrak 

 

The purpose of this research is to find out how the parents of Dinoyo Elementary 

School students are prepared to respond to online learning in the past 2020-2021. 

This research is a case study qualitative research that occurs during the online 

learning process. The collection technique used was interviews with several 

parents of students by remembering their role in their children's online learning 

process in 2020-2021 yesterday. The conclusion from this study is that there are 

three categories of parents in playing the role of guidance for their children. First, 

there are parents who do not fully understand technology which causes difficulties 

accompanying children in the online learning process. second, parents are 

technologically literate who can easily respond to online learning by guiding and 

supervising their children in online learning. third, parents play a role as 

motivation for their children in the learning process at home. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019, muncul sebuah virus covid-19. Virus ini muncul 

pertama kali di kota wuhan, china. Virus ini kemudian menyebar sampai seluruh 

kota di china. Negara china saat itu pun lumpuh total dan mengalami Lockdown 

selama 2 minggu. Virus ini berhasil di teliti oleh ilmuwan china dengan nama 

Covid-19. Memasuki awal tahun januari 2020, virus ini mulai menyebar diberbagai 

negara yaitu jepang, korea, amerika, rusia dan masih banyak lagi.  

Virus ini mulai ditemukan di indonesia pada awal bulan maret 2020 yang 

dimana membuat panik masyarakat indonesia. Pemerintah indonesia dengan cepat 

membuat keputusan untuk meliburkan seluruh kegiatan-kegiatan di indonesia. 

Mulai dari kegiatan bekerja kantor, pasar, pelayanan public sampai sekolah yang 

diliburkan selama dua minggu pasca ditemukannya virus Covid-19 pertama di 

indonesia.  

Kegiatan pembelajaran yang seharusnya di laksanakan di sekolah harus 

dilakukan secara daring atau dalam jaringan. Oleh karena itu sistem pembelajaran 

harus dirubah secara cepat dengan kerja sama antara guru, kepala sekolah, Dinas 

pendidikan dan kementrian pendidikan. Pemerintah telah menyepakati bahwa 

pembelajaran dilakukan secara daring dengan teknis sesuai peraturan kementrian 

pendidikan (Permendikbud).  

Disini peran seorang guru diambil alih oleh orangtua masing masing siswa. 

Orangtua maisng masing siswa harus menanggapi dan menyikapi suatu keadaan 

pendidikan yang berubah akibat pandemi Covid-19. Tentunya orang tua di 

indonesia masih belum memahami dan mengerti dalam membimbing dan 

mendampingi anak dalam proses kegiatan pembelajaran daring. Bagi orang tua 

milenial jaman sekarang cukup mengerti dalam membimbing anak dalam proses 

belajar karena telah memahami dunia digital.  

Dalam pendidikan dasar khususnya sekolah dasar, peran orangtua 

sangatlah penting dalam membimbing anak dalam belajar. Karena anak SD belum 

sepenuhnya mengerti dalam belajar. Oleh karena itu kerja sama antara orang tua 

siswa dengan guru penting. kedua pilar ini lah yang mempu menentukan 

keberhasilan kegaiatan pembelajaran daring. Guru harus membangun kemitraan 
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Bersama sama dengan orang tua murid demi kesejahteraan siswa. Guru harus 

mengedukasi  orang tua siswa dalam mengawasi dan membimbing kegaiatan 

belajar dirumah. Jadi guru bisa mengontrol siswa dengan bantuan orangtua. 

Tujuan dari penelitian ini sendiri merupakan mengetahui kesiapan orangtua 

dalam mendampingi dan mengawasi serta membimbing anak dalam proses 

kegiatan belajar daring. Orangtua sendiri memiliki peran yang penting dalam 

menggantikan guru di rumah. Guru dan orangtua dapat membangun kemitraan 

Bersama demi mencapai keberhasilan pembelajaran daring selama masa pandemic 

Covid-19. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Oktober tahun 2022 dengan metode 

penelitian jenis kualitatif studi kasus. Melibatkan 15 orang tua siswa, pengumpulan 

data dilakukan dengan sistem wawancara terstruktur. Orangtua siswa akan 

diberikan beberapa pertanyaan tentang apa saja yang dilakukan nya saat 

mendampingi dan membimbing anak nya dalam proses belajar daring pada tahun 

2020-2021 yang lalu. 

Orangtua murid akan mengingat peranan yang membantu anak dalam proses 

belajar di rumah. Orangtua akan di berikan lagi pertanyaan yang lebih dalam 

mengenai kerja sama antara orangtua dan guru dalam melaksanakan kegiatan 

daring. Respon guru di SD negeri Dinoyo ini menyikapi pembelajaran daring ini 

secara baik atau buruk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dengan cara wawancara 

mengahasilakan tiga kategori orangtua dalam memerankan peran guru dan 

membimbing anak dalam proses pembelajaran daring. Pertama, Orangtua kurang 

bisa menyikapi pembelajaran daring dikarenakan gagap teknologi dan yang kedua, 

Orangtua dapat dengan mudah menyikapi karena sudah melek teknologi. Ketiga, 

peran orangtua dalam penerapan pembelajaran dirumah pada masa pandemi ini juga 

bisa sebagai motivasi dalam membantu proses pembelajaran. 
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A. Orangtua kurang bisa menyikapi pembelajaran daring dikarenakan 

gagap Teknologi. 

Rata rata orangtua yang diwawancarai menjawab bahwaa mereka masih 

gagap teknologi. Orangtua ini usia nya antara usia 50-60 tahun. Hal ini dikarenakan 

di jaman mereka teknologi informasi dan komunikasi belum berkembang sepesat 

ini bahkan belum ada teknologi canggih hanya teknologi tradisional saja. Mereka 

cukup kesulitan dalam menyesuaikan dengan perkembangan teknologi jaman 

sekarang. Sementara itu anak nya sudah melek teknologi sejak kecil. Hal ini lah 

anak dapat dengan cepat menyesuaikan kegiatan pembelajaran daring dengan 

mudah. Akan tetapi tanpa di damping orangtua justru teknologi ini disalahgunakan 

untuk bermain game bukan untuk belajar daring.  

Guru harus memberikan sosialilasi tentang pengawasan dan bimbingan anak 

dalam belajar daring. Namun hal itu sulit dikarenakan masih terhalang pandemic. 

Bisa dibilang keadaan pandemi ini memaksa orangtua untuk memahami tentang 

teknologi. Hal ini juga memaksa guru untuk melakukan pembelajaran door to door 

alias rumah ke rumah masing masing siswa yang dapat membuat guru kesulitan. 

 

B. Orangtua dapat dengan mudah menyikapi karena sudah melek 

teknologi. 

Tipe orang tua yang melek teknologi bisanya orangtua milenial. Orangtua ini 

sudah paham dengan mudah memahami pembelajaran secara daring. Usia rata rata 

orangtua ini sekitar 20-30 tahun. Hal ini dapat membuat siswa lebih bisa dikontrol 

oleh mereka belajar secara daring. Guru tidak perlu melakukan kontrol dengan door 

to door lagi karena orangtua dapat melaporkan tugas dan pembelajaran anaknya 

langsung kepada guru. Masalah yang dikeluhkan hanya susah jaringan yang 

menghambat proses belajar atau saat pemadaman listrik secara berkala di desa desa. 

Beberapa orangtua ini tidak sepenuhnya memahami seluruh materi yang diajarkan 

karena bukan seorang guru. Haya dapat mengontrol, membimbing dan mengawasi 

anaknya saja dalam belajar daring. Orangtua juga mengungkapkan agar pemerintah 
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segera memperbaiki sistem daring ini agar lebih baik dimulai dengan memperbaiki 

jaringan dan mensubsidikan alat elektronik penunjang pembelajaran.  

C. Orangtua berperan sebagai motivasi terhadap anaknya dalam proses 

pembelajaran di rumah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang kami peroleh dari beberapa orangtua bahwa 

pembelajaran dari rumah selama pandemi ini sangat baik, namun bukan berarti 

dalam pembelajaran di sekolah ini tidak baik. Hal ini karena dalam pembelajaran 

daring anak cenderung mendapatkan tugas atau pengerjaan yang mana orangtua 

bisa membantu dirumah khususnya.Banyak orangtua yang menganggap 

pembelajaran dari rumah ini suatu kesempatan untuk mempererat hubungan dengan 

anak, sehingga banyak orangtua yang mencoba hal-hal kreatif supaya anak tidak 

jenuh dalam pemelajaran di rumah ini, pembelajaran dari rumah dapat melekatkan 

orangtua dengan anak, karena orangtua bisa melihat langsung perkembangan 

anaknya dalam belajar sehingga orangtua bisa memahami kamampuan anaknya. 

Proses pembelajaran daring selama pandemi ini dapat membuat bosan para 

siswa. Siswa harus menghadap perangakt pembelajaran yaitu laptop atau 

handphone sehari penuh dari jam 7 sampai jam 4 sore. Orang tua harus menyadari 

hal ini, maka dari itu orangtua harus memberikan motivasi dan semangat kepada 

anaknya. Motivasi bisa berupa pendampingan dan bimbingan belajar dan mengajari 

beberapa kendala yang tidak bisa dilakukan oleh siswa. Orangtua yang mengerti hal 

itu hanyalah orangtua telah mendapatkan sosialisasi oleh guru kelas sendiri. 

Membangun kemitraan dan kerjasama sangat penting dalam menunjang 

pembelajaran jenis jarak jauh atau daring. 

Pandemi Covid-19 telah melanda indonesia 2 tahun lamanya menurut data 

dari kementrian kesehatan indonesia. Pandemi sampai saat ini masih belum 

dinyatakan berakhir meskipun kasus penderita Covid-19 turun drastic. Pemerintah 

juga akan segera menetapkan pandemi ini menjadi endemi. Endemi bukan berarti 

kasus ini telah berakhir melainkan kita akan hidup berdampingan dengan Covid-19. 

Pemerintah republik indonesia di bawah kementrian pendidikan harus 

mengevaluasi pembelajaran daring mengingat pandemi yang bisa saja  
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian jenis kualitatif menggunakan metode 

wawancara diperoleh bahwa terdapat tiga kategori orangtua siswa dalam 

membimbing pembelajaran daring. Yang pertama, orangtua masih belum melek 

teknologi yang menyebabkan orangtau tidak dapat mengontrol dan mengawasi 

sepenuhnya kegiatan siswa dalam belajar daring. Yang kedua, orangtua sudah 

melek teknologi. Biasanya orangtua ini tipe orangtua milenial jaman sekarang yang 

dapat dengan mudah menyesuaikan kemajuan teknologi. Dengan melek teknologi 

orangtua dapat menyikapi pembelajaran secara daring ini dengan baik. Yang ketiga, 

orangtua berperan sebagai motivasi terhadap anaknya dalam proses pembelajaran 

di rumah. 

Hasil peneltian ini dapat menjadi pelajaran dan bahan evaluasi mendatang 

dalam melaksanakan proses kegiatan belajar secara daring kedepannya. Semua 

elemen dan komponen di dalam dunia pendidikan harus mengevaluasi 

pembelajaran ini sebagai bekal nantinya dalam mengahdapi situasi dan kondisi 

yang sama seperti pandemi Covid-19 tahun 2020 kemarin. Namun, tahun 2022 

sekarang sudah mulai kembali normal. Proses pembelajaran dapat dilakukan di 

dalam kelas. Pemerintah telah menanggapi atas situasi dan kondisi yang terjadi di 

tahun 2020-2021 yang lalu dengan mengembangkan kurikulum. Kurikulum yang 

awalnya menggunakan kurikulum 2013 sekarang telah diubah menjadi kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka ini sistem nya menyesuaikan kondisi yang telah 

terjadi yaitu peristiwa pandemi. Pandemic Covid-19 inilah yang menjadi salah satu 

latar belakang terbentuknya kurikulum merdeka. 

Pembelajaran daring ini merupakan sebuah solusi mendesak oleh 

pemerintah dalam menghadapi situasi pendemi kala itu yang secara mendadak. 

Pandemi yang datang pada awal maret 2020 telah melumpuhkan semua bidang 

termasuk bidang pendidikan. Semua elemen baik pemerintah, kementrian 

pendidikan dan guru harus beradaptasi dengan cepat. Guru harus cepat dalam 

memahami sistem baru dengan model pembelajaran daring. 
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